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Pengantar Editor

Tradisi atau adat kebiasaan dari nenek moyang
merupakan bagian yang menyatu dalam kehidupan dan
masih dijalankan dalam kehidupan masyarakat Indone-
sia. Tradisl juga merupakan penilaian atau anggapan
bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang pal-
ing dan benar untuk dilakukan dalam suatu ke-
budayaan tertentu (KBBI). Negara Indonesia yang
tercinta terdin dari beragam suku yang memiliki tradis
dan budaya suku yang amat kaya. Budaya merupakan
suatu kebiasaan yang melekat pada masyarakat
secara turun-temurun. Menurut E.B Taylor, budaya
didefinisikan sebagai sesuatu  kompleks vyang
mencakup pengetahuan kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat dan lainnya yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Di  Indonesia, hampir semua daerah memiliki
kebudayaan masing-masing.

Ada banyak tradisi dan budaya yang kental dan
melekat di masyarakat setempat di berbagai daerah di
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Indonesia. Beberapa budaya telah ditinggalkan oleh
masyarakat karena dianggap kuno dan tidak lagi sesuai
dengan kepercayaan yang dianutnya. Di lain sisi, ada
juga tradisi-tradisi vyang tetap dipercayai dan
dipertahankan hingga saat ini. Ada banyak masyarakat
yang masih melaksanakan dan menghayati tradisi
budaya mereka. Beberapa menganggap tradisi dan
budaya merupakan sesuatu yang perlu dipertahankan
sebagai warisan leluhur dan kekhasan Indonesia.
Beberapa masyarakat tetap melaksanakan tradisi
dengan penuh penghayatan dan mempercayal seliap
makna serta latar belakang tradisi tersebut. Bagaimana
orang percaya dalam hal tradisi budaya masyarakat
ini7 Bagaimana kebenaran firman Tuhan memaknai
tradisi dan budaya masyarakat indonesia®?

Buku ini merupakan kumpulan tulisan kajian
reflektif dari mahasiswa program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Kegurusan limu Pendidikan
Universitas Kristen Petra, yang berproses belajar
dalam kelas dalam bimbingan Magdalena Pranata
Santoso, sebagai dosen pengampu MK Transformasi
Budaya Lokal. Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UK Petra
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angkatan 2016 dan 2018 ini mencoba mengkaji fakia-
fakta tradisi budaya masyarakat terkait tradisi kelahiran,
pernikahan, kematian, dan tradisi lainnya yang masih
dilakukan dan dipercaya oleh masyarakat dari sudut
pandang atau paradigma Kristen. Kiranya melalui
pengamatan disertai kajian evaluatif reflektif dalam
pembahasan ini, orang Kristen yang beriman kepada
Tuhan Yesus Kristus, sebagai pribadi, orang muda dan
orang tua, jemaat gereja. dan Gereja sebagai
komunitas dapat memiliki pemahaman yang benar dan
utuh, umtuk menentukan sikap serta mengambil
keputusan untuk menghayati dan memaknai tradisi
budaya lokal dalam paradigma Kristen. Keputusan
yang diharapkan adalah sebuah kemantapan hati
untuk memberi makna baru dalam tradisi budaya lokal,
atau bahkan meninggalkan tradisi budaya itu sama
sekali ketika ftradisi budaya tersebut ftidak tepat
diterapkan dalam kajian logika dan paradigma Kristen
dan bahkan memunculkan problema dalam
kesejahteraan hidup masyarakat.

Memahami dan memaknai bahwa penerapan
tradisi budaya lokal yang merupakan warisan leluhur ini
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dalam penerapannya seharusnya hanya bertujuan
untuk mendatangkan kebaikan dan berkat dalam hidup
orang percaya sesual dengan penghayatan iman
Kristen. Sehingga bersama dengan Gereja, komunitas
orang percaya sepakat untuk menerapkan ftradisi
budaya yang diwariskan leluhur, hanya yang tidak
bertentang dengan logika, dan juga tidak bertentangan
dengan kebenaran firman Tuhan, Alkitab dalam kasih,
berkat dan kuasa pertolongan Tuhan.

FPembaca buku ini, kiranya mendapat berkat dan
kekuatan iman serta kemantapan hati untuk hanya
melakukan dan menerapkan tradisi budaya warisan
leluhur dalam paradigma Kristen. Tuhan Yesus, satu-
satunya Tuhan dan Juruselamat yang penuh Kasih dan
berkuasa menyelamatkan hidup setiap orang yang
percaya kepada-Nya, Dialah Tuhan yang Maha-Kasih
dan yang Maha-Kuasa, berkuasa atas kehidupan dan
kematian. Dia yang bersabda :"Jangan takut! Aku
adalah Yang Awal dan Yang Akhir dan Yang Hidup. Aku
telah mati, namun lihatlah Aku hidup, sampai selama-
lamanya, dan Aku memegang segala kunei maut dan
kerajaan maut (Wahyu 117b, 18).
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Tradisi Pengasingan Perempuan

Hamil dalam Suku Nuaulu
(Viola Jesiska Salinding)

Salah satu tradisi yang dipegang dan dijalani da-
lam kehidupan perempuan dewasa masyarakat suku
Muaulu di Pulau Seram Maluku adalah tradisi menga-
singkan perempuan yang sedang hamil tua atau yang
memasuki usia kandungan sembilan bulan. Dalam
masa akhir menjelang kelahiran anak, para perempuan
yang sedang mengandung tidak diperbolehkan tinggal
di rumah induk keluarga. Perempuan yvang hamil tua
harus tinggal di tempat mengungsi yang disebut po-
suno. Posuno adalah sebuah ruang yang berdinding
atapkan daun sagu kering dan berukuran tidak lebih be-
sar dari 2 x 2,5 meter persegi. Perempuan hamil yang
memasuki usia kandungan sembilan bulan akan tinggal
di tempat ini sampai proses kelahiran selesai atau ku-
rang lebih selama empat puluh hari. Kebiasaan
mengungsikan perempuan yvang sedang hamil tua
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masih terus dipegang dan dijalankan oleh masyarakat
suku Nuaulu sampai sekarang.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
terhadap beberapa perempuan yang telah atau sedang
mengalami proses pengungsian ini, mereka mem-
bagikan pendapat atau curahan hati mereka dan kita
dapat merasakan keluhan, keberatan, bahkan pergu-
mulan mereka dalam menjalani proses kelahiran anak
mereka. Para ibu yang pemah menjalani proses ke-
hamilan dan kelahiran sudah pasti mengetahu
bagaimana perjuangan seorang ibu selama mengan-
dung, apalagi saat usia kehamilan masuk ke bulan ke-
lahiran. Mereka merindukan pendampingan dari suami,
dan ingin menjalan proses kelahiran di ruang dan tem-
pat yang nyaman serta mendapat perawatan dan per-
siapan yang cukup dalam menanti hari kelahiran anak
yang segera tiba. MNamun kenyataannya, karena
mereka harus mengikuti tradisi kelahiran menurut bu-
daya suku, mereka melewali masa-masa menunggu
kelahiran dengan perasaan yang tidak tenteram.




Tradisi pengungsian perempuan di masa hamil
tua ini dilatar belakangi oleh kepercayaan yang telah di-
wariskan secara turun temurun di mana masyarakat
Muanulu percaya bahwa perempuan yang sedang
hamil tua itu dikelilingi oleh roh-roh jahat. Oleh karena
kepercayaan inilah, maka mereka tidak diijinkan tinggal
di bersama anggota keluarga lainnya di rumah induk.
Mereka percaya bahwa ketika perempuan yang sedang
hamil tua tinggal bersama dengan keluarga maupun
orang-orang terdekat serumah, maka mereka akan
mendapat celaka. Perempuan atau istri yang sedang
hamil tidak hanya diungsikan darn rumahnya, tetapi juga
dipisahkan dari suaminya. Kaum laki-laki, termasuk
suami, dilarang untuk datang atau mengunjungi posuno
selama masa pengungsian. ltu berarti selama empat
puluh hari sang istri tidak diperbolehkan melihat dan
berkomunikasl dengan suaminya. Istri kehilangan ke-
hadiran dan dukungan dari suami selama melewati
proses persalinan yang menyakitkan. Sementara suami
tidak pernah terlibat, merasakan, melihat, menimang,
dan menyambut bayinya yang baru lahir. Belum lagi,




ibu dan bayi yang baru saja lahir juga tidak boleh lang-
sung segera pulang. San_g Ibu dan bayl yang baru
dilahirkan harus menunggu ritual-ritual  selanjutnya
yang memakan waktu kurang 5 hingga 8 hari setelah
hari kelahiran anak. Tradisi pengasingan ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan dan keselamatan bayi dan
ibunya, tetapi juga berdampak bagi hubungan antara
suami dan istri serta kedekatan emosional antara ayah
dan anak. Para suami yang seharusnya melindungi dan
mendampingi para istri yang sedang hamil tua, tidak
dapat melakukan tanggung-jawabnya. Tradisi penga-
singan ini membatasi peran dan kewajiban para suami,
sehingga seluruh beban, mulai mengandung, me-
lahirkan, dan membesarkan anak seperiinya di-

tanggung sendiri oleh para isteri.




Adat Istiadat Jawa pada Masa
Kehamilan dan Kelahiran Anak

(Fiorentina Agustin dan Priskila Davita Huwae)

Masyarakat Jawa menganut sebuah pandangan
hidup atau kepercayaan yang disebut Kejawen.
Kejawen dipandang sebagai ilmu yang mempunyai
ajaran-ajaran vyang utama, yaitu membangun tata
krama atau aturan dalam berkehidupan yang baik
("Kejawen, Pedoman Berkehidupan bagi Masyarakat
Jawa’, 2018). Kepercayaan Kejawen ini memiliki aturan
dalam melaksanakan kehidupan dan melahirkan
banyak tradisi-tradisi di Jawa. Salah satunya adalah
tradisi kelahiran. Dalam tradisi kelahiran suku Jawa,
upacara atau prosesi pada masa kehamilan terbagi
menjadi dua, vaitu:

1) Upacara Tiga Bulanan

Upacara tiga bulanan merupakan kegiatan

tasyakuran yang diadakan pada saat ibu

mengandung anaknya. Acara yang berlangsung

biasanya dimulai dengan doa-doa dan memakan

bancaan yang sudah dipersiapkan pihak yang
6




mengadakan acara tersebut, Tradisi ini mem-
percayal bahwa pada usia kehamilan yang ketiga
bulan ini, roh ditiupkan pada jabang bayi.
2) Upacara Tingkepan atau Mitoni

Upacara fingkepan atau mitoni merupakan
kegiatan siraman atau mandi dengan air kem-
bang untuk ibu yang sedang hamil tujuh bulan
disertai dengan doa khusus. Kegiatan ini dil-
akukan oleh sesepuh sebanyak tujuh orang un-
tuk meminta doa restu agar ibu diberikan ke-
lancaran saat melahirkan. Setelah selesai, air
kendi tujuh mata air, yang digunakan untuk
mencuci muka, akan dipecahkan. Tingkepan
atau mitoni berasal dari kata pifu yang berarti
tujuh untuk meminta pifulungan atau kesela-
matan.

Selanjutnya prosesi atau upacara adat untuk bayi yang

telah lahir terbagi menjadi beberapa bagian sebagai

berikut;

a. Barokahan

Barokahan merupakan kegiatan memendam ar-
ariatau plasenta bayi. Budaya kelahiran




mendhem ari-ari dan brokchan ini  masih
dilakukan sebagian besar masyarakat Jawa.
Mendhem ari-ari merupakan budaya mengubur
plasenta bayi. Budaya ini dilatarbelakangi oleh
kepercayaan Jawa mengenai "kakang kawah ad
ari-ari". Makna dari kepercayaan ini adalah
bahwa air ketuban atau kawah dalam bahasa
Jawa merupakan kakak si bayi. Sedangkan
plasenta atau an-ar merupakan adik si bayl. Bagi
masyarakat Jawa, ari-ari merupakan adik spiritual
bayi yang akan selalu melindungi bayi dari
penyakit yang datang dari bumi dan langit pada
35 hari pertama dan setelah itu akan melindungi
ruh bayi tersebut (Geerz:59:1989). Orang Jawa
percaya bahwa air ketuban dan plasenta-lah yang
menjaga bayi selama dalam kandungan ibu,
sehingga ketika bayi sudah lahir, plasenta atau
ari-ari perlu dijaga dan dirawat dengan baik. Jika
hal itu tidak dilakukan maka akan ada dampak
buruk yang menimpa dan mempengaruhi perilaku
51 bayi. Dikarenakan kepercayaan ini, maka
masyarakat Jawa melakukan tradisi dengan




memasukkan plasenta yang sudah dibersihkan
ke dalam kendi bersama beberapa E::arang.
Barang-barang yang dimasukkan ke dalam kendi
mengandung makna dan permohonan dari orang
tua untuk di bayi. Contoh barang tersebut antara
lain: benang supaya bayi memiliki umur yang
panjang, alat tulis supaya bayi tubuh cerdas,
serta menambahkan rempah-rempah supaya
tidak berbau amis. Kendi ini kemudian dikubur di
depan rumah, diberi lampu dan bunga-bunga,
serta dijaga selama 35 hari.

Setelah tradisi kelahiran dilanjutkan dengan
membagikan sesajen barokahan kepada sanak
saudara dan para tetangga. Brokohan disebut
juga selamatan atau syukuran. Pelaksanaan
tradisi brokohan dimaksudkan untuk menyambut
kelahiran bayi dan sebagai salah satu bentuk
rasa syukur dari keluarga yang telah dikaruniai
seorang anak (Safitd, Sinaga, & Ekwandari,
2018). Tradisi ini berupa kegiatan membagikan
makanan kepada sanak saudara dan tetangga
sebagai bentuk ucapan syukur kepada Tuhan.
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Selain sebagai ucapan syukur, ada maksud lain
dalam tradisi ini yaitu supaya si bayl diber
keselamatan dan perlindungan oleh Tuhan. Hal
ini bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur
dan rasa sukacita atas kelahiran yang lancar dan
selamat sekaligus meminta berkah.

. Sepasaran

Sepasaran adalah kegiatan yang dilaksanakan
dengan mengadakan hajatan dengan
mengundang sanak saudara dan tetangga.
Upacara ini diadakan dengan mengucapkan doa-
doa yang terbaik untuk seorang anak dan pem-
berian nama pada bayi yang telah berumur lima
hari.

. Cephlok Puser

Cephiok Puser merupakan kegiatan yang dil-
aksanakan untuk memberian koin di tali pusar.
Femberian koin pada tali pusar bayi ini bertujuan
agar tali pusar bayi tidak bodong atau keluar.
Tradisi ini memiliki arti untuk memperingati hari di
mana tali pusar anak telah lepas. Proses ini dil-
akukan untuk memperoleh berkah keselamatan.
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d. Selapan
Selapan merupakan ke;;ia’{an memakan nasi
tumpeng beserta lauk seadanya. Pihak keluarga
mengundang tetangga untuk kenduren atau sela-
matan dengan mengadakan doa bersama dan
membagi rata tumpeng yang sudah disediakan.
Orang-orang yang menghadiri acara tersebut
akan membawa pulang nasi tumpeng yang telah
dibagikan. Hal ini dilakukan pada saat bayi beru-
mur tiga puluh lima hari. Melalui tradisi ini, orang-
tua Jawa berharap agar anaknya dijauhkan dari
marabahaya sehingga bayi mereka akan tumbuh
sehat dan dapat memenuhi harapan kedua
orangtuanya.
e. Mudhun Siti atau Tedhak Siten

Mudhun siti atau bisa dikenal sebagai tedhak
siten memiliki arti manusia dalam hidupnya
dipengaruhi oleh empat elemen, yaitu: bumi, a-
ngin, api dan air. Maka untuk menghormati bumi
diadakanlah upacara tedhak siten untuk anak
yang berusia dini. Harapannya agar si anak selalu
sehat, selamat dan sejahtera dalam menapaki
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jalan hidupannya. Ada beberapa kegiatan yang

diadakan di dalam prosesi mudhun sifi atau

tedhak siten, yaitu:

k.

QOrangtua menuntun anak agar berjalan di
atas jadah sebanyak tujuh buah. Jadah atau
ketan tadi memiliki beragam warna yaitu me-
rah, putih, hitam, kuning, biru, merah muda,

dan ungu.

Anak dituntun untuk menaitki dan menuruni

tangga yang terbuat dari batang tebu.

Anak dimasukkan ke dalam sangkar atau ku-
rungan ayam. Di dalam kurungan terdapat
berbagai benda seperti perhiasan, alat tulis,
beras, mainan, padi, kapas, dan berbagai

benda lainnya.

. Menyebarkan udhik-udhik. Udhik-udhik ada-

lah uang logam yang dicampur dengan beras
kuning. lbu si anak menaburkan udhik-udhik
tadi ke tanah yang jadi rebutan anak-anak
kecil.

Anak akan dimandikan dengan air yang

bercampur dengan bunga setamanan.
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Setelah mandi, anak dipakaikan dengan baju
yang baru.

Seperti terlihat dalam paparan di atas tentang
tradisi kelahiran, upacara-upacara adat kelahiran da-
lam tradisi Jawa terdiri dari banyak tahapan yang rumit
dan membutuhkan biaya yang cukup besar. Beberapa
tradisi telah ditinggalkan karena masalah biaya dan
kepercayaan. Tujuan dan pelaksanaan upacara adat
kelahiran ini adalah meminta berkat dan penyucian. Ke-
banyakan orangtua khawatir akan masa depan anak-
anak mereka sehingga anak yang baru lahir harus di-
tuntun dengan melakukan upacara adat tersebut untuk
menghindarkan mereka dar kutukan, masalah hidup
dan malapetaka di masa depan anak, selain juga ka-
rena takut mendapatkan ejekan atau cemooh dari
orang jika tidak melakukan tradisi tersebut. Saat mala-
petaka maupun masalah terjadi dalam hidup mereka,
orang Jawa cenderung menyalahkan ibu yang sedang
hamil, bayi di dalam kandungan, dan ayah dari sang
jabang bayi karena dituduh tidak menjalankan prosesi
upacara adat dengan baik.
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Tradisi Kelahiran Bayi Suku Sabu

(Kornelia Kalua)

Di dalam ftradisi suku Sabu, setelah melakukan
adat perkawinan, pasangan suami istri yang baru saja
menikah akan melakukan upacara bernama Pejore Do-
nahu Ngabui. Upacara ini dilakukan sebagai permo-
honan keturunan kepada dewa agar rumah tangga
mereka dikaruniai anak. Ketika suami istri telah
dikaruniai anak di dalam kandungan berusia lima bulan,
maka dilakukan sebuah upacara yang bernama /v Rou-
lekku. Upacara ini bertujuan untuk memohonkan
kepada dewa agar anak yang berada di dalam kan-
dungan bisa selamat dan tumbuh dengan sempurna.
Upacara ini dilakukan dengan cara mengikatkan daun
lontar pada pintu depan rumah dan dihadiri oleh tua-tua
adat dan juga tokoh-tokoh adat. Dalam upacara ini juga
dilakukan penyembelihan hewan yang akan di-
persembahkan kepada dewa-dewa sebagai wujud
permohonan. Saat proses melahirkan anak dilakukan
upacara hapo ana. Upacara ini bertujuan untuk memo-
honkan kepada dewa agar bayi lahir dengan selamat
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dan ibunya juga tetap sehat. Tahapan upacara ini ada-
lah pemotongan ari-ari yang kemudian digantungkan di
atas pohon juga penyembelihan hewan seperti kamb-
ing, babi dan ayam. Setelah sang bayi lahir, dilakukan
upacara pefiv ei daba. Upacara ini dilakukan untuk.
memperkenalkan bayi kepada masyarakat agar sang
anak yang baru lahir diakui sebagai anggota masyara-
kat Sabu.

Masyarakat suku Sabu memiliki kepercayaan
bahwa dewa-dewa memelihara kehidupan mereka se-
hingga mereka sangat menghormati para dewa dan
mempercayakan hidup mereka dengan segala per-
mintaan yang mereka sampaikan melalui penyem-
belihan hewan sebagal persembahan kepada dewa
dengan harapan hal itu dapat membujuk dewa-dewa
untuk mengabulkan permintaan mereka. Kepercayaan
kepada para dewa ini masih mengakar dengan kuat

dan masih dilakukan hingga sekarang.

15




Adat Istiadat Kehamilan menurut

Budaya Tionghoa
(Viola Jazzya Budiman)

Di dalam tradisi budaya Tionghoa ada beberapa
hal yang menarik yang dipercaya oleh masyarakat
Tionghoa. Pertama, mayoritas masyarakat Tionghoa
selalu mengharapkan anak laki-laki. Memiliki anak laki-
laki dianggap lebih baik dari pada perempuan,
sehingga jika seorang ibu mengandung anak
perempuan, maka ia akan diperlakukan tidak istimewa
dan sebaliknya, jika ibu tersebut mengandung anak
laki-laki, maka ibu dan bayi akan diperlakukan
istimewa. Hal ini dikarenakan budaya Tionghoa
menganut sistem patriarkhi, di mana pria atau lelak
ditempatkan sebagai otoritas utama atau pemegang
kekuasaan serta mendominasi kepemimpinan dalam
keluarga. Ini menyebabkan posisi laki-laki akan lebih
tinggi dari perempuan dalam segala aspek kehidupan.
Hal ini juga menyebabkan anggapan bahwa memiliki
anak laki-laki adalah kebanggaan tersendiri. Tak jarang
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bagi sebagian orang yang mempercayai hal ini, mereka
memilih jalan yang salah, yaitu: mengijinkan suami
mereka untuk menikah lagi dengan perempuan lain
untuk mendapatkan seorang anak laki-laki. Tradisi bu-
daya ini sudah terjadi turun menurun dan tradisi seperti
itu berlangsung di Tiongkok saat zaman masih diliputi
perang. Mereka berpikir anak laki-laki lebih berderajat
tinggi untuk melanjutkan keturunan dan menghadapi
situasi kehidupan yang sulit dan keras. Selain itu, anak
lelaki juga lebih diutamakan karena dapat meneruskan
nama marga keluarga dan memiliki anak laki-laki meru-
pakan wujud bakti (pemulihan hubungan) yang dibutuh-
kan unfuk memelihara abu leluhur orang tua nantinya.
Dalam ajaran Khonghucu terdapat pepatah yaitu “Tidak
berbakli ada tiga, tiada memiliki anak laki-laki yang
terbesar”.

Kedua, dalam tradisi kehamilan Tionghoa, para
ibu hamil dilarang datang ke tempat yang membawa
aura negalif. Contohnya, ibu hamil dilarang menghadiri
acara pemakaman, rumah duka, atau pergi ke kuburan
karena tempat-tempal tersebut mengandung energi
negatif berupa aura kematian dan arwah yang dapat
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mempengaruhi kesehatan ibu dan janin. Jika ibu hamil
terpaksa harus datang ke tempat-tempat tersebut, ser-
ing kali mereka memakai jimat atau penangkal sebagal
perlindungan dar energi negatif itu. Jimat pelindung
berupa syal atau kain merah yang diikatkan di perut dan
pisau lipat atau silet. Warna merah merupakan warna
yang mengandung unsur api dan warna merah dan
turunannya dianggap sebagai warna pembawa
keberuntungan, optimisme yang membawa gairah, as-
mara, dan keberanian. Karena itu warma merah diang-
gap membawa aura positif dan dapat menangkal aura
negatif yang akan menyerang sang ibu dan bayi. Benda
tajam, pisau lipat atau silet dipercayai dapat menolak
sha qi atau mahluk halus, segala macam jenis setan,
dan hawa buruk yang dapat mengganggu sang ibu dan
bayi dalam kandungan. Jimat pelindung atau an tai fu
atau biasa disebut fu, dipercayai dapat menjaga sang
ibu agar tidak keguguran.

Ketiga, Yin dan Yang atau filosofi tentang hidup
yang seimbang. Yin dan Yang percaya bahwa tiap hal
memiliki dua unsur yang berlawanan, namun hal itulah
yang menyatukan kedua unsur tersebut. Dalam simbol
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Yin dan Yang, warna hitam yang bermakna gelap di-
namakan Yin, sedangkan warna putih yang bermakna
terang dinamakan Yang. Yin dan Yang sering kali
ditemukan sebagai sebuah hiasan dinding atau lainnya.
Kedua warna tersebut memiliki ukuran yang sama dan
ditambah dengan adanya warna titik yang berbeda da-
lam masing-masing warnanya untuk melambangkan
sebuah keseimbangan atau ini berarti segala sesuatu
tidak dapat berdiri sendiri tanpa didampingi hal yang
berkebalikan dengannya. Yin dan Yang sering kali
menjadi dasar kepercayaan dari setiap kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat Tiongkok termasuk yang
berhubungan dengan ibu hamil, yaitu: larangan keluar
rumah setelah pukul 21.00. Hal ini didasar oleh ke-
percayaan bahwa unsur Yin menguat pada malam hari.
Unsur Yin adalah hawa dinginnya malam dan hawa ini
tidak baik untuk bayi dalam kandungan ibu. Setelah jam
6 sore unsur Yin akan menguat artinya menjelang
malam. Manusia dipercaya bersifat Yang dan bayi da-
lam kandungan juga bersifat Yang, sehingga harus di-
jaga dari serangan hawa Yin. Yin yang dimaksud di sini
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Budaya Ulang Tahun Tradisi
Tionghoa

(Greenia Meliadi)

Setiap suku memiliki keunikannya masing-mas-
ing dalam merayakan hari lahir dari anggota keluarga
ataupun kerabat yang dikasihi. Suku Tionghoa memiliki
kepercayaan dan perayaan ulang tahun dengan cara
yang unik. Ketika merayakan ulang tahun, makan mie
panjang dan telur merah adalah tradisi ulangtahun. Me-
makan mie dipercaya dapat memberikan panjang umur
dan kemakmuran bagi seorang yang tengah berulang
tahun (Mantalean, 2019). Memakan telur merah di-
percaya membawa keberuntungan dan kebahagiaan
(karena menurut kepercayaan, merah melambangkan
kebahagiaan). Selain mie dan telur merah, masih ban-
vak hal lainnya yang dipercaya membawa peruntungan
atau kerugian bagi suku Tionghoa ketika merayakan
ulang tahun. Sebagai contohnya: dilarang menyebut
umur dengan kelipatan 3, 6, dan 2, memilih barang,
membelikan sepasang baju baru, dsb. Kebudayaan
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dan kepercayaan ini telah lama ada bagi suku Tionghoa
di Indonesia, dan terus dipelihara hingga turun temurun
(@SQULINE, n.d.).

Selain itu, terdapat pula kepercayaan unik lain,
yaitu: seorang tidak diperbolehkan untuk menyebutkan
umur 3,6, dan 9 ketika berulang tahun. Sebagai con-
tohnya, ketika seorang brumur 19 tahun akan
merayakan ulang tahunnya, maka ia tidak diper-
bolehkan menyebut bahwa usianya adalah 19 tahun,
melainkan 20 tahun (Greelane.com, 2020). Jika hal ini
dilanggar, maka dipercaya dapat mendatangkan nasib
buruk seperti bencana atau sakit penyakit pada orang
yang sedang berulang tahun tersebut.
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memiliki roh dan setiap bayi sangat berharga di mata
Tuhan dan Tuhanlah sang Pencipta setiap manusia.
Tuhan yang memberikan sumber kehidupan sejak di
dalam kandungan, sehingga Tuhan-lah yvang akan
melindungl bayl selama berada di dalam kandungan
ibu. Dengan demikian setiap orang percaya tidak perlu
mengadakan berbagai macam prosesi yang harus dil-
akukan oleh ibu, calon bayi. dan ayahnya uniuk
meminta berkat kepada #ah yang lain agar bay dapat
selamat sejak di dalam kandungan dan setelah ke-
lahiran.

Kedua, dalam Yeremia 29:11, Tuhan berfirman:
“sebab Aku ini mengefahui rancangan-rancangan apa
yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianiah firman
TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan
rancangan kecelakaan, uniuk memberikan kepadamu
hari depan yang penuh harapan.” Dalam firman Tuhan
ini, Tuhan mengatakan bahwa rencana dan rancangan
damai sejahtera telah dipersiapkan Tuhan, dan bukan
rancangan kecelakaan, serta setiap orang percaya
cdapat memiliki pengharapan masa depan kepada Tu-
han. Sejak kecil anak-anak memiliki pengharapan di
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dalam Tuhan dan rancangan damai sejahtera telah
diberikan untuk kita semua. Praktik pengungsian pe-
rempuan hamil tua yang dilakukan oleh suku MNuaulu
tentunya tidak sejalan dengan pemahaman kelahiran
anak menurut firman Tuhan ini, di mana bayi atau anak:
yang dititipkan Tuhan di dalam kandungan seorang ibu
adalah berkat dari Tuhan dan bukan pembawa celaka
seperti dipercaya dalam tradisi suku Muanulu. Belum
lagi, dalam norma yang dipegang oleh kebanyakan
suku-suku lain di Indonesia, kehadiran anak juga diang-
gap sebuah kebahagiaan, sukacita, dan berkat, dan
bukan celaka. Sebagai ekspresi dari kebahagiaan ini,
kita yang pernah mengalami proses kelahiran anak,
baik istri maupun suami, dan jauh-jaun hari sudah
mempersiapkan segala hal terbaik dalam menyambut
kelahiran buah hati tercinta. Suami dan istri serta ang-
gota keluarga lain mempersiapkan segala kebutuhan
ibu dan bayi yang akan hadir di dunia, secara fisik,
emosi, psikis, dan medis.

Justru pada saat-saat kritis menjelang kelahiran
dan segala komplikasi medis yang mungkin terjadi da-
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lam proses kelahiran baik ibu dan anak yang dikan-
dungnya, kedua pihak membutuhkan pertolongan, ke-
hadiran dan dukungan dari segenap anggota keluarga
lainnya, terutama suaminya. Jika keluarga dan
masyarakat meyakini bahwa perempuan yang sedang
hamil tua dikelilingi oleh roh jahat, maka seharusnya
mereka ditolong, dan bukan dibiarkan menanggung
beban sendiri seakan-akan kehamilan mereka adalah
kesalahan yang harus mereka tanggung sendiri di da-
lam posuno. Keluarga dan masyarakat juga harus men-
cari periolongan dan solusi agar para ibu yang sedang
hamil tua dan seluruhisi rumah mereka dapat terbebas
dari pengaruh-pengaruh roh jahat yang mereka
percayai.

Kefiga, dalam Yohanes 3:16 tertulis bahwa “ka-
rena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga
la telah mengaruniakan Anak-Nya yang funggal,
supaya seliap orang yvang percaya kepada-Nya fidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” Firman
Tuhan mengingatkan pada bukti nyata bahwa Tuhan
mengasihi Kita melalui pengorbanan-Nya di kayu salib.




Ini adalah harga yang harus Tuhan bayar untuk mem-
beri jaminan keselamatan kepada setiap orang yang
percaya kepada-Nya. Keselamatan berupa hidup yang
kekal diberikan kepada setiap orang yang mau percaya
kepada-Nya. Imi adalah bukti kasih Tuhan kepada
umat-Nya. Dalam perspektif Kristen, kita memiliki
seorang Pribadi yang telah memberikan hidup-Nya un-
tuk menjamin keselamatan kita, karena la tahu bahwa
semua manusia membutuhkan jaminan keselamatan
hidup. Pribadi itu adalah Tuhan Yesus Kristus. la
mengatakan bahwa barangsiapa mengenal dan
mengakui Dia sebagai Tuhan, maka mereka akan
menerima jaminan keselamatan dalam hidup ini
bahkan sampai kepada kekekalan.

Tidak ada jaminan keselamatan yang diberikan
selain dalam Tuhan Yesus Kristus. la akan mengangkat
segala ketakutan yang mencengkeram hidup kita dan
menggantikannya dengan damai sejahtera, termasuk
kepercayaan pengasingan perempuan yang hamil tua
karena dianggap pembawa celaka dan gangguan dari
roh-roh jahat (seperti dipercaya oleh suku Nuaulu),
Sebab dalam penyertaan Tuhan Yesus Kristus, tidak
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ada roh jahat yang akan mendatangkan bencana dan
la lebih berkuasa daripada semua kuasa roh yang ada
di dalam dunia ini. 1 Yohanes 4:4b mengatakan, “sebab
Roh yvang ada di dalam kamu, lebih besar daripada roh
yang ada di dalam dunia.” 1 Yohanes 4:15-16 "Ba-
rangsiapa mengaku bahwa Yesus adalah Anak Allah,
Allah tetap berada di dalam dia dan dia di dalam Allah.
Kita telah mengenal Dia dan telah percaya akan kasih
Allah kepada kita. Allah adalah kasih.” Lebih lagi, ten-
tang ketakutan, 1 Yohanes 4:18 mencatat bahwa “di da-
fam kasih lidak ada ketakutan, kasif yang sempurna
melenyapkan ketakufan.” Dan pada akhirnya, saat kita
memiliki kasih itu, maka “Damai sejahfera Kutinggalkan
bagimu. Damai sejahtera-Ku, Kuberikan kepadamu,
dan apa yang Kuberikan kepadamu lidak seperti yang
diberikan oleh dunia kepadamu. Janganiah gelisah dan
gentar hatimu (Yohanes 14:26).”

Dengan jaminan keselamatan dan kebebasan
dari ketakutan yang dijanjikan Tuhan Yesus kepada
semua orang yang percaya dan menerimaMya sebagai
Tuhan Juruselamat, orang percaya pun dapat merasa-
kan kebebasan dari ketakutan akan roh-roh jahat yang
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dipercaya mengganggu para perempuan di masa ke-
hamilan tua (seperti dalam tradisi suku Nuaulu) dan se-
lanjutnya semua anggota keluarga (seperti dalam
tradisi suku Nuaulu dan suku Jawa) dan masyarakat
dapat menyambut kelahiran anak sebagai berkat dan
sumber sukacita.

Dalam tradisi kelahiran suku Jawa, dipercaya
bahwa plasenta merupakan adik dari si bayi.
Berdasarkan iimu pengetahuan, plasenta merupakan
sebuah organ yang terbentuk dan menempel pada
diding rahim sejak awal kehamilan (Adrian, Januari 8,
2020), maka plasenta atau ari-ari bukanlah makhluk
hidup atau adik dari si bayi. Namun kepercayaan ini
telah mempengaruhi masyarakat Jawa dan
memberikan rasa khawatir dan ketakutan mengenai hal
buruk yang dapat menimpa si bayi, sehingga,
masyarakat Jawa terikat untuk melakukan tradisi dan
prosesi ini dengan harapan supaya si bayi dapat
tumbuh dengan baik. Masyarakat menjadi menaruh
kepercayaan dan pengharapan kepada benda-benda
dan tradisi, dan bukan kepada Tuhan,




1 Yohanes 5:14, menuliskan, "Dan inilah kebe-
ranian percaya kita kepada-Nya, vaitu bahwa la
mengabulkan doa kita, jikalau kita meminta sesuatu
kepada-Nya menurut kehendak-Nya.” Dalam para-
digma iman Kristen, orang percaya seharusnya
percaya bahwa segala pengharapan mereka hanya
ditujukan kepada Tuhan. Tuhan mendengar dan
mengabulkan doa setiap orang percaya. Tradisi tidak
dapat menyelamatkan dan memberi berkat bagi si bayi,
tetapi Tuhan Allah-lah yang menyelamatkan dan
memberi berkat. Kuasa Allah jauh lebih besar dari
kuasa apapun di dunia ini. Orang percaya tetap dapat
mengubur plasenta di tanah supaya tidak berbau amis
dan tidak dimangsa hewan atau alasan kesehatan dan
kebersihan.

Dalam iman HKristen, Tuhan juga mengajarkan
setiap orang percaya untuk selalu mengucap syukur
kepada Tuhan. Seperti yang tertulis pada Mazmur
136:1, "Bersyukuriah kepada Tuhan, sebab la baik!
Bahwasannya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya."
Tuhan Allah begitu mengasihi setiap orang dengan
setia, kasih-Nya tidak akan pernah berubah sampai
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selama-lamanya. Allah mengajarkan umat-Nya untuk
bersyukur atas berkat dan anugerah-Nya. Ungkapan
syukur ini dapat dinyatakan dalam berbagai cara, salah
satunya dengan membagikan makanan kepada
keluarga atau tetangga, atau hal lainnya. Namun dalam
melakukannya, setiap orang percaya harus berhikmat
dan melakukannya dengan hati gembira, tanpa beban
dan paksaan, dan mengucap syukur berdasarkan
kesanggupan dan kemampuan masing-masing.

Dalam tradisi masyarakat Tionghoa yang
mengijinkan  suami  untuk menikah lagi demi
mendapatkan anak atau keturunan  lelaki, hal ini
tentunya tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan
seperti yang tertulis dalam Markus 10:9, "Karena itu,
apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh
diceraikan manusia’. Dalam paradigma Kristen,
pernikahan atau persatuan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan di  dalam sebuah ikatan
pernikahan pernikahan suci di hadapan Tuhan, tidak
dapat dipisahkan, atas alasan apapun, apalagi demi
mendapat keturunan., Jika hal ini dilakukan, kedua
pihak pun jatuh dalam perzinahan.
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Mayang pinang: bunga pinang yang masih ter-
bungkus dalam seludungnya atau belum mekar
yang berwarna kuning.

Kasang jinem:. kain panjang beberapa meter hasil
tenunan tangan. Biasanya berwarna merah kege-
lap-gelapan.

Fakara: alat tenun asli, bagian-bagiannya mempu-
nyai jumlah sekitar 20 nama.

Tunjangan:. sebilah kayu tipis panjang tempat
menunjangkan kaki wanita saat menenun.

Elekan atau: alat tenun untuk menaruh benang
tenun.

Hambu: kantih atau benang tenun pendek-pendek
guntingan kelebihan yang merupakan jumbali di
ujung kain yang baru selesai ditenun.

Ajug. pelita dengan banyaknya tujuh buah.
Harupat.

Kele tempat air yang terbuat dari seuras bambu.
Batu pipisan.

Lumpang.

Bokor berisi beras putih, kunyit, bunga-bunga dan

uang.
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Telur ayam kampung.

Bokor berisi tujuh bunga warna.

Kain kafan.

Sehelai tikar pandan.

Ayakan.

Kayu bakar.

Parawanten: onggokan yang terdiri dan beras, telur
ayam kampung, gula aren, pisang, kue-kue, dan ru-
jak-rujak manis.

Pakaian kedua mempelai.

Barang-barang yang tersebut di atas harus ada

dalam upacara ngeyeuk seuruh. Barang-barang di atas

memiliki arti yang pada dasamya upacara ini merupa-

kan pandangan hidup manusia, sehingga sebelum

perkawinan, malamnya diadakan ngeuyeuk seuruh.

Barang-barang yang menjadi syarat dalam tradisi

ngeuyeuk seurufy adalah barang-barang kebutuhan ru-

mah tangga. Pernikahan masyarakal Sunda memer-

lukan banyak uang untuk memenuhi rangkaian proses




upacara adat, sehingga tak jarang hal ini membuat se-
bagian besar masyarakat Sunda rela berhutang demi

melangsungkan tradisi adat pernikahan.
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Tradisi Pernikahan Adat Toraja
(Novianti Yanti Lapik dan Risma Rombe Pabesak)

Toraja merupakan salah satu daerah yang
dikenal dengan budayanya dan hal ini menyebabkan
masyarakat Toraja sangal menjunjung tinggi ke-
budayaan mereka. Kemana pun orang Toraja pergi me-
rantau, mereka akan kembali ke daerah mereka untuk
melaksanakan tradisi budaya yang telah diturunkan se-
jak nenek moyang. Bagi suku Torgja, melaksanakan
upacara dan adat budaya merupakan salah satu hal
yang harus dilakukan meskipun harus menghabiskan
uang yang cukup besar. Salah satu tradisi budaya yang
masih sering dilakukan oleh masyarakat Toraja hingga
saat ini adalah tradisi pernikahan. Dalam kehidupan
orang Toraja, tradisi pernikahan biasa dikenal dengan
rambu tuka. Tradisi ini merupakan tradisi yang dil
akukan sebagai bentuk rasa syukur keluarga akan ke-
hidupan rumah tangga. Tradisi ini dianggap sebagai
tradisi kebaikan atau acara yang mengungkapkan
kesukacitaan masyarakat Toraja.




Dalam adat pernikahan, masyarakat Toraja
sangat memperhatikan bibit bebet dan bobot pasangan
atau strata sosial. Dalam peradaban masyarakat
Toraja, terdapat dua kasta, yaitu: kasta bangsawan dan
kasta hamba (Patiung, 2009, 6-7). Kasta bangsawan
Kasta bangsawan meliputi tana’ bulaan dan fana’ bassi.
Kedua tana’ ini merupakan kasta tertinggi dalam
tatanan sosial orang Toraja. Golongan ini adalah orang
vang terpandang, bijak (kinawa) dan perilakunya
menjadi contoh bagli masyarakat. Kasta hamba
merupakan golongan terendah dan bersiatus hamba.
Asal mula adanya hamba (kawnan) ialah perjanjian
kedua nenek moyang yakni terbelit hutang hingga tidak
mampu membayar sehingga dijadikan hambah atau
jatuh miskin dan kelaparan lalu memperhambahkan
diri.

Adanya sistem kasta ini mengakibatkan beberapa
masyarakat dari golongan tertentu merasa diri lebih
penting atau lebih linggi dibandingkan orang lain.
Adapun beberapa hal yang dapat membedakan kasta
bangsawan dan kasta hamba di Toraja. Pertama, kasta
hamba tidak dapat duduk setara dengan kasta
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bangsawan. Kasta hamba tidak boleh duduk di depan
alang (lumbung), melainkan harus duduk di belakang
atau lebih rendah daripada kasta bangsawan.

Kedua, dalam upacara adat kasta hamba atau
kaunan l|aki-laki bertugas menyembeli hewan yakni
kerbau dan babi sedangkan kaum perempuan bertugas
memasak di dapur. Hal ketiga yang membedakan kasta
bangsawan dan kasta hamba ialah cara berpakaian.
Dalam acara adat, kasta bangsawan di beberapa
daerah di Toraja menggunakan sarung putih atau
sarung merah, sedangkan kaunan menggunakan
sarung kuning. Keempat, corak rumah adat. Beberapa
tempat di Toraja tidak mengizinkan kaum hamba untuk
mengukir rumah adat atau tongkonan mereka.

Adapun beberapa hal lainnya yang membedakan
kasta bangsawan dan kasta hamba. Apabila seesorang
dari golongan kaunan meninggal dunia, walaupun
keluarganya mampu untuk mengupacarakannya
sampai pada tingkatan tertinggi, tetapi mereka tidak
diperbolehkan untuk melaksanakannya oleh aturan
hukum adat yang berlaku di daerah tersebut. Golongan

ini boleh saja memotong hewan sesuai dengan
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kemampuan mereka tapi mereka tidak diperbolehkan
melaksanakan upacara kematian itu dalam bentuk
upacara pesta kematian yang hanya untuk golongan
bangsawan.

Adat pernikahan di Toraja terdiri dar tiga jenis
menurut tingkatan kastanya ("Pernikahan Adat Toraja”.
2020). Pemikahan dalam masyarakat Toraja didasar-
kan pada sistem kasta yang telah diturunkan dari nenek
moyang mereka. Pertama adalah bo'bo’ bannang. Per-
nikahan ini merupakan pernikahan yang dilaksanakan
oleh kasta paling rendah di Toraja. Pernikahan ini
hanya akan dilakukan secara sederhana dan dihadiri
oleh beberapa undangan saja yang kebanyakan be-
rasal dan keluarga dekat kedua mempelai. Pernikahan
untuk kasta ini biasanya dilakukan pada malam hari dan
hidangan yang dihidangkan hanyalah makanan seder-
hana saja, misalnya: ikan dan beberapa ekor ayam.

Kedua adalah rampo karcen. Pernikahan ini
merupakan pernikahan yang diadakan bagi kasta
menengah. Pernikahan ini biasanya diadakan pada
sore hari di rumah mempelai wanita. Dalam pernikahan
ini biasanya diselingi dengan penyampaian pantun
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yvang menambah kemeriahan acara pernikahan yang
diadakan. Pada malam hari, perwakilan dari setiap
pengantin akan mendengarkan keputusan hukum dan
ketentuan pernikahan Tana dihadapan para saksi-saksi
adat. Pada malam hari juga akan dilaksanakan makan
malam bersama yang dimulai dengan hidangan seekor
babi dan beberapa ekor ayam sesuai dengan kemam-
puan keluarga. Dalam pernikahan ini, akan dilakukan
pembahasan hukuman bagi pihak yang membatalkan
pernikahan atau yang menggugat perceraian,

Ketiga adalah rampe allo. Rampo allo merupakan
adat pernikahan terkenal di Toraja. Biasanya pengantin
yang menggelar pemikahan dalam kasta ini adalah
para keturunan bangsawan. Dalam pelaksanaannya,
biaya yang digunakan cukup besar dan acara per-
nikahan akan berlangsung beberapa hari. Adat
pernikahan ini diadakan pada siang hari saat matahari
masih kelihatan hingga malam hari. Adat pernikahan
rampo aflo memakan wakiu yang cukup lama dan
biasanya hanya diadakan oleh kasta menengah ke
atas. Kasta menengah ke bawah sangat jarang

30




melakukannya tetapi dapat disesuaikan dengan
kesanggupan kasta menengah ke bawabh.

Adat pernikahan rampo allo memakan wakiu
yang cukup lama karena terdapat beberapa prosesi
yang harus dilakukan ("Tradisi Hampanan Kapa’
Pernikahan Adat Toraja Warisan Budaya Luhur”. 2018).
Mulai dar palingka kada atau prosesi mengirim dua
atau lebih utusan laki-laki ke rumah calon mempelai
wanita untuk berkenalan dengan keluarga serta
memastikan bahwa mempelai tidak memiliki ikatan
dengan siapa pun.

Prosesi yang kedua adalah umbaa pangan, yaitu:
prosesi mengatur atau mengirim utusan laki-laki untuk
membawa bingkisan sirnh pinang ke rumah mempelal
wanita. Selanjutnya, prosesi wrampan kapa' atau
prosesi membuat komitmen pernikahan di hadapan
kepala adat serta menentukan hukuman sesuai kasta
terhadap setiap pelanggaran yang dilakukan dalam
pernikahan di kemudian hari,

Tiga jenis pernikahan yang diselenggarakan oleh
masyarakat Toraja di atas adalah pernikahan yang bi-
asanya dilaksanakan sesuai dengan kedudukan atau
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kasta nenek moyang mereka. Hal tersebut dikarenakan
sistem kasta tersebut terus melekat dalam din mereka
hingga generasi berikutnya. Namun tidak jarang kasta
tersebut akan berubah ketika ada di antara mereka
yang menikah dengan kasta yang berbeda. Meskipun
demikian, hal ini sangat jarang terjadi karena biasanya
orangtua mereka tidak akan mengizinkan anak mereka
untuk menikah dengan kasta yang berbeda dengan
keluarga mereka. Kalaupun terjadi, kemungkinan besar
mereka akan diasingkan dar keluarga mereka, teru-
tama oleh pihak yang memiliki kasta yang lebih tinggi.
Pernikahan dalam adat Toraja dilaksanakan ber-
dasarkan restu dari kedua orangtua. Jika orangtua tidak
setuju atas pernikahan tersebut, maka kedua mempelai
tidak diperkenankan untuk menikah. Jika kedua
mempelai tetap ingin melangsungkan pernikahan terse-
but maka kedua mempelai akan diasingkan dar
keluarga dan biasanya tidak akan diakui sebagai anak
lagi. Pada zaman dahulu, orangtualah yang memegang
kendali atas pernikahan melalui perjodohan. Cara ini
memperkenankan orangtua untuk menjodohkan anak-




anak mereka dengan orang-orang yang mereka ang-
gap pantas untuk menjadi pasangan anak-anak
mereka, sehingga pernikahan yang terjadi biasanya
bukan karena rasa suka antara kedua mempelai, tetapi
karena keinginan orangtua mereka (Sutrisnaatmaka et
al, 1991). Seiring dengan perkembangan zaman yang
semakin modern, perjodohan sudah tidak dilakukan lagi
oleh orangtua. Orangtua telah memberikan ke-
percayaan penuh kepada anak-anak mereka untuk
menentukan dengan siapa mereka akan menjalin hu-
bungan, namun orangtua tetap memberikan pertim-
bangan kepada pilihan pasangan anak-anak mereka.
Hal tersebut dilakukan karena beberapa di antara
mereka telah mengalami pergeseran pola pikir dari
yang dulunya tradisional, kini menjadi modern. Gereja-
gereja juga telah memberikan pemahaman kepada
masyarakat Toraja, yang mayoritas merupakan pengi-
kut Kristus, tentang kehidupan manusia salah satunya
adalah mengenai jati diri manusia di dalam Tuhan dan
pandangan Tuhan kepada manusia. Namun demikian,
masih ada juga pengikut Tuhan yang masih percaya
akan tanggal dan bulan yang baik atau tepat untuk
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melaksanakan pernikahan mereka. Tanggal dan bulan
tersebut dianggap dapat membawa keberuntungan dan
memberi berkat bagi orang-orang yang melaksanakan
pernikahan pada tanggal dan bulan tersebut.

a6l




kepada calon pengantin wanita. Orang Jawa percaya
bahwa ketika bidadari datang, anggota mereka dapat
tergenapi menjadi 1000 dikarenakan satunya berasal
dari calon pengantin wanita (Kebudayaan Daerah,
1971).

Selagi calon pengantin @ wanita menjalani
kewajibannya untuk midodareni, calon pengantin laki-
laki bersama walinya akan datang ke rumah pihak
wanitanya untuk memberikan serah-serahan. Calon
pengantin laki-laki datang dengan membawa beberapa
makanan, barang, dan persembahan lainnya berjumlah
ganjil untuk proses pemikahan esok hari. Selain itu
calon pengantin laki-laki menjelaskan maksud dan
tujuan kedatangannya dan menjelaskan kemantapan
hatinya untuk mempersunting calon pengantin wanita.
Setelah itu calon pengantin laki-laki mendengarkan be-
berapa petuah dari orangtua sebagai bekalnya menjadi
pemimpin keluarganya kelak.

Pada saat hari pernikahan, pengantin wanita dan
laki-laki saling bertemu dengan iring-iringan gamelan
Jawa. Setelah berlemu, pengantin menjalani proses
ngidak endhog. Pengantin laki-laki menginjak telur
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yvang sudah ditaruh di atas nampan dengan hiasan
bunga tujuh rupa. Setelah itu, pengantin wanita bertu-
gas untuk membersinkan kaki pengantin laki-laki
menggunakan air bunga tujuh rupa dan mengering-
kannya. Kegiatan ini dilakukan sebagai perlambang
hidup rukun dan perwujudan seorang istri yang harus
tunduk, menghormati, dan melayani suami. Selain itu,
proses ngidak endhog ini juga sebagai perlambang
seorang wanita yang sebentar lagi tidak akan perawan
(Kebudayaan Daerah, 1971).

Setelah itu, proses pernikahan dilanjutkan dengan
suap-suapan. Pengantin wanita menyuapi pengantin
laki-laki dengan nasi dan lauk sederhana yang sudah
disiapkan sebelumnya, dan begitu pula sebaliknya.
Tradisi ini dilakukan sebagai gambaran hidup rukun
dan pelayanan yang dilakukan oleh suami dan istri da-
lam kehidupan berumah tangga. Setelah itu kegiatan
dilanjutkan dengan proses sungkeman. Kedua pengan-
tin bersama-sama sungkem kepada kedua orangtua
secara bergiliran. Baik pengantin laki-laki dan per-
empuan sujud di hadapan orangtua mereka sembar

meminta maaf kepada setiap orangtua satu sama lain.
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Dalam proses ini biasanya orangtua sekali lagi mem-
berikan we}angan atau nasehat kepada pengantiﬂ.

Tradisi dari pernikahan adat Jawa tidak berhenti di
sini, selanjutnya orangtua pengantin wanita berjualan
dawet di pernikahan anaknya. Orangtua pihak laki-laki
memegang payung agar orangtua pihak perempuan
dapat berteduh. Dalam berjualan dawet, orangtua pihak
laki-laki menerima uang dari para pembeli, sedangkan
orangtua pihak perempuan menjadi penjual untuk me-
layani pembeli yang datang membeli dawet. Kegiatan
ini dilakukan unfuk memberikan conioh kepada
pengantin mengenai hidup berumah tangga. Orangtua
mengajarkan jika dalam berumah tangga, suami dan
istri harus saling bekerja sama dalam mencar nafkah.
Hingga saat ini, tradisi pernikahan suku Jawa ini kerap
dilakukan oleh masyarakat Jawa. Kegiatan ini masih
juga diterapkan karena pandangan masyarakat yang
mengatakan bahwa budaya harus tetap dilestarikan
secara turun-temurun.

Dalam melakukan rangkaian prosesi pernikahan
ini, masyarakat Jawa melakukannya sebagai bentuk

untuk menyucikan diri, meminta berkat, dan menolak
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bala. Seperti dalam proses siraman yang harus dil-
akukan oleh pengantin Jawa dengan tujuan supaya
para sesepuh dapat memberikan berkat mereka
kepada pengantin untuk kehidupan berumah tangga
yang lebih baik. Begitu pula dengan penentuan han
pemasangan tarub serta pemberian empluk di depan
teras rumah semata-mata dilakukan supaya per-
nikahan dapat terhindar dari bencana dan kutuk yang
nantinya akan menyerang proses pemikahan atau
pasangan pengantin itu sendiri. Melalui bekal doa-doa
dan beberapa ritual tersebut, masyarakat Jawa percaya
hal-hal tersebut nantinya akan membantu kedua
pengantin menjadi keluarga yang sakinah, mawwadah,
dan warahmah. Ketika ritual ini tidak dilakukan, mereka
percaya kutuk dan masalah akan datang pada ke-

hidupan kedua pengantin di kemudian hari.




TRADISI KEMATIAN & RITUAL
TRADISI LAINNYA
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Tradisi Kematian Adat Jawa
(Amanda Cicillia)

Dalam fradisi kematian adat Jawa ada dua bagian
tradisi yang dilakukan, yaitu: sebelum pemakaman atau
penguburan dan sesudah pemakaman atau pengubu-
ran. Proses tradisi kematian adat Jawa sebelum pen-
qguburan dimulai dari wore-wore atau memberitahukan
kepada masyarakat sekitar mengenai berita kematian
tersebut. Dahulu, pemberitahuan dilakukan dengan
cara memukul kentongan atau gardu tiang listrik di se-
tiap tikungan gang. Namun, saat ini semakin berkem-
bangnya teknologi, berita kematian bisa dengan mudah
disebarkan melalui sosial media atau pesan elektronik.

Setelah berita kematian disebar, sanak saudara
dan tetangga atau orang terdekat akan datang untuk
melakukan prosesi selanjutnya, vyaitu: doa untuk
mengantarkan jenazah sesuai dengan agama dan ke-
percayaan masing-masing. Kemudian, sebelum mem-
berangkatkan jenazah ke pemakaman. orang-orang
melakukan brobosan. Brobosan adalah tradisi di mana
peti atau jenazah diangkat tinggi oleh beberapa orang,
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lalu keluarga dan sanak saudara mulai dari yang paling
tua hingga yang paling muda, berbaris secara beruru-
tan untuk berjalan berkeliling di bawah peti. Keluarga
dan sanak saudara berjalan berkeliling searah jarum
jam sebanyak tiga kali.

Prosesi brobosan dibuat dengan tujuan mem-
berikan penghormatan kepada orang yang meninggal.
Namun, ada pula masyarakat yang mengatakan bahwa
tradisi brobosan bertujuan untuk meneruskan tuah atau
nasib baik dari orang yang sudah meninggal kepada
keluarga dan sanak saudara yang masih hidup. Se-
bagai contoh, jika yang meninggal adalah orang yang
sudah tua, dengan melakukan brobosan, keluarga dan
sanak saudara yang masih hidup dipercaya akan
mendapatkan umur panjang. Namun, ketika yang
meninggal adalah anak-anak atau orang yang masih
muda, brobosan tidak akan dilakukan agar keluarga
dan sanak saudara tidak mendapat nasib buruk berupa
umur pendek. Setelah brobosan dilakukan, jenazah
diberangkatkan ke lokasi pemakaman untuk dikubur-
kan.
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Setelah jenazah dikuburkan, prosesi dilanjutkan
pada tradisi setelah penguburan atau pemakaman,
vaitu: selametan. Selametan berasal dari kata dasar
‘slamef dalam bahasa Jawa yang artinya selamat.
Tradisi selametan ini dilakukan dengan tujuan men-
doakan keselamatan orang yang sudah meninggal dan
keselamatan keluarga yang ditinggalkan. Hal yang dil-
akukan pada saat upacara selamelan adalah berdoa
atau shalawatan dan membagikan makanan yang be-
rasal dari tumpeng yang disediakan oleh keluarga yang
ditinggalkan.

Upacara sefametan dimulai dari tradisi telung
dina yang berarti tiga hari. Upacara adat ini dilakukan
tiga han setelah jenazah orang tersebut meninggal.
Tradisi ini dilakukan dengan tujuan menuntun agar
arwah orang yang sudah meninggal bisa keluar dari ru-
mah tanpa tersesat dan tanpa membawa anggota
keluarga lainnya. Orang Jawa percaya bahwa sampai
pada hari yang ketiga, arwah orang mati tersebut masih
berada di dalam rumah dan kemudian mulai mencari
jalan keluar yang termudah untuk meninggalkan
keluarga dan kediamannya. Setelah itu dilanjutkan
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dengan mitung dina, yaitu: tujuh hari setelah orang ter-
sebut meninggal. Mifung dina dilakukan dengan tujuan
memberangkatkan arwah orang mati tersebut secara
simbolis dengan membuka genteng atau atap sebelum
selamatan dimulai.

Setelah itu selametan dilanjutkan dengan tradisi
patang puluh dina atau empat puluh han. Tujuannya
masih sama dengan mitung dina, yaitu: untuk memper-
mudah perjalanan arwah menuju alam baka. Patang
pujuf dina dilakukan karena orang Jawa percaya
bahwa orang yang meninggal baru bisa menuju alam
baka setelah empat puluh hari. Upacara selanjutnya dil-
akukan pada hari ke seratus atau biasa disebut nyatus
dina. Tradisi ini dilakukan untuk mengenang jasa orang
yang sudah meninggal tersebut. Dalam upacara ini,
keluarga dan sanak saudara akan memanjatkan doa
untuk memanggil kembali arwah orang yang sudah
meninggal tersebut agar bisa hadir di tengah mereka.
Setelah upacara selesal, arwah orang vang sudah
meninggal akan dikembalikan lagi ke alam baka.
Upacara kemudian diteruskan dengan nyewu dina
(1000 hari). Biasanya upacara ini adalah upacara yang
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keluarga juga ada dan mendampingi keluarga
yang baru meninggal saat ajal datang men-
jemput. Ritual ini berupa penyerahan tanggungan
berupa babi oleh keluarga inti. Babi yang diberi-
kan akan dimanfaatkan dalam rangkaian upacara
liturgi keagamanan maupun adat istiadat terhi-
tung selama tiga hari sejak almarhum dikuburkan.

. Elha tekan tanah

Ritual elha tekan fanah dilaksanakan sebagai
bentuk penghormatan terhadap almarhum dan
tanah tempat almarhum akan dimakamkan. Ritual
diadakan saat penggalian tanah tempat jenazah
akan dimakamkan dengan maksud untuk
menghindari batu penghalang, lipan, dan ular
keemasan. Ada syair penting yang harus diucap-
kan dalam ritual elha tekan tanah, yaitu: ‘neka
manga batu kepe, ngonge faang, lipang lewes'
yang artinya jangan ada batu kepe (batu pengha-
lang). lipang lewes (kaki seribu), dan ngongo
laang (ular kecil berwarna keemasany). Jika ritual
telah dilaksanakan tetapi masih juga menemukan
hambatan, dipercaya akan ada kerabat yang ikut
menyusul ke liang lahad atau ikut meninggal.




d. Poe woja lalung

Ritual poe woja latung adalah ritual untuk memo-
hon agar arwah orang yang meninggal tidak
membawa sera seluruh harta yang didapat
selama hidupnya atau dalam bahasa Manggarai
disebut 'neka babar pale wa, neka beba paie efa’.
Ritual ini juga untuk memohon bantuan doa dari
sang mendiang untuk membantu pekerjaan kera-
batnya vang ditinggalkan. Selain mem-
persembahkan sesajian berupa hati ayam dan
babi, kerabat orang yang meninggal pun mem-
inum darah ayam yang dicampur ke dalam wadah
berisi air
e. Saung laa atau pembebasan

Ritual saung taa adalah ritual terakhir yang dil-
akukan pada hari ketiga terhitung sejak almarhum
dimakamkan. Ritual ini sebagai simbol pembeba-
san dari dukacita menjadi sukacita. Ritual ini juga
sebagai simbol tidak ada lagi ratap dan tangisan
di tengah keluarga yang ditinggalkan. Kesedihan
selama satu minggu pun berganti. Saatnya kera-
bat almarhum bebas bekerja lagi. Ritual in
ditandai dengan mencuci kain putih atau /ulung




fove lepel buing, dan tikar bekas membaringkan
almarhum pun digulung.
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